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ABSTRACT 

 The retina is one of the locations in the human body where blood vessels 

play an important role in the diagnosis of eye diseases. One technique for 

diagnosing diseases through blood vessels is retinal image segmentation. The 

ISODATA thresholding method is a method for segmentation that uses iteration that 

can calculate the average level of gray, and can automatically find the threshold 

value of an image. this study also uses morphological operations for optical disk 

removal and the dataset used are 20 DRIVE test images with ground-truth. The 

results of this study are seen from the performance of the system designed based on 

the parameters of accuracy, sensitivity, and specificity. The accuracy obtained in 

this study was 94,956%, sensitivity was 82,471%, and specificity was 96,560%. For 

the results of testing parameters based on the level of similarity of the image using 

MSE, RMSE, and PSNR parameters. MSE results obtained 4,590, RMSE of 2,124 

and PSNR of 41,700 dB. For image signal quality, testing using SNR parameters 

by comparing the noise image is CLAHE image, and the filtered image using 2d 

median filter, the average value of each noise image is 24.01 dB, and filtering image 

24.21 dB. 

 

Keywords: Retina, Blood Vessels, ISODATA Thresholding, Morphological 

Operations. 
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ABSTRAK 

 Retina adalah salah satu lokasi di tubuh manusia di mana pembuluh darah  

memainkan peran penting dalam diagnosis penyakit mata. Salah satu teknik 

diagnosis penyakit melalui pembuluh darah adalah segmentasi citra retina. Metode 

isodata thresholding adalah salah satu metode untuk segmentasi yang menggunakan 

iterasi yang dapat menghitung tingkat rata-rata abu-abu, dan secara otomatis dapat 

menemukan nilai ambang batas dari suatu citra. Pada penelitian ini juga 

menggunakan operasi morfologi untuk penghilangan optik disk dan dataset yang 

digunakan yaitu 20 citra test DRIVE dengan groundtruth. Hasil dari penelitian ini 

dilihat dari performa sistem yang dirancang berdasarkan keakuratan sistem 

menggunakan parameter akurasi, sensitivitas, dan spesifisitas. Akurasi yang 

didapatkan pada penelitian ini sebesar 94.956%, sensitivitas sebesar 82.471%, dan 

spesifisitas sebesar 96.560%. Untuk hasil pengujian parameter berdasarkan tingkat 

kemiripan citra menggunakan parameter MSE, RMSE, dan PSNR. Hasil MSE yang 

didapatkan 4.590, RMSE sebesar 2.124 dan PSNR sebesar 41.700 dB. Untuk 

kualitas sinyal citra juga dilakukan pengujian menggunakan parameter SNR dengan 

membandingkan citra noise yaitu citra CLAHE, dan citra hasil filtering 

menggunakan 2d median filter rata-rata nilai yang dihasilkan masing-masing citra 

noise sebesar 24.01 dB, dan citra filtering 24.21 dB. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Mata merupakan organ pengelihatan yang berinteraksi dengan cahaya, faktor 

lingkungan dan genetik dapat menyebabkan cacat pada struktur mata. Sebagian besar 

kelainan mata disebabkan oleh kerusakan fungsi pembuluh di lapisan retina [1]. Retina 

adalah jaringan yang melapisi permukaan bagian dalam mata yang berisi sel peka 

cahaya (fotoreseptor). Fotoreseptor mengubah cahaya menjadi sinyal saraf yang 

dibawa ke otak melalui saraf optik. Sistem kamera fundus (mikroskop retina) biasanya 

digunakan untuk mengambil gambar retina. Retina adalah bagian pada mata dimana 

pembuluh darah memerankan peran penting dalam diagnosis, pengobatan, dan evaluasi 

berbagai penyakit mata[2][3]. Oleh karena itu, gambar retina pasien harus diperoleh 

untuk mendiagnosis gangguan penglihatan. Salah satu teknik diagnosis penyakit 

melalui pembuluh darah adalah segmentasi citra retina. 

Beberapa penyakit yang dapat dilihat dari pembuluh darah seperti glaukoma, 

retinopati diabetik, makula, hipertensi, kardiovaskular dan stroke[4][5][6]. Penyakit 

tersebut sangat serius dan dapat menyebabkan kebutaan jika tidak terdeteksi pada 

waktunya. Seringkali tidak mungkin bagi seorang dokter untuk menilai secara manual 

gambar fundus dari peningkatan jumlah pasien yang menderita, kesalahan yang 

diperkenalkan oleh penilaian manual bisa tinggi dan memerlukan waktu yang lama [7]. 

Kelemahan dari penilaian manual ini mengarah pada otomatisasi proses segmentasi.  

Pada penelitian sebelumnya [8] menggunakan metode Adaptive thresholding dan 

operasi morfologi. Metode ini dapat melakukan segmentasi pembuluh darah tetapi 

tidak dapat mensegmentasi pembuluh halus. Untuk hasil performa sistem yang 

dihasilkan yaitu akurasi 94,58 %, sensitivitas 45,58% dan spesifisitas 99,58%. Pada 

metode tersebut nilai sensitivitas yang dihasilkan belum maksimal, karena niali 

sensitivitas yang dihasilkan kecil.   

Pada penelitian [9]  menggunakan metode CLAHE dan average filter untuk 

proses peningkatan kontras dan Isodata. Penelitian tersebut mendapatkan hasil 
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segmentasi dengan akurasi 0.946%, sensitivitas 0,675%, dan spesifisitas 0,988 %. 

Kelemahan metode ini adalah nilai sensitivitas yang dihasilkan dari metode penelitian 

tersebut masih belum maksimal, karena hasil sensitivitas yang dihasilkan masih kecil. 

Oleh karena itu, pada penelitian ini akan melakukan segmentasi pembuluh darah 

menggunakan langkah-langkah seperti pada penelitian tersebut dan ingin 

meningkatkan hasil performa pada hasil sensitivitas dalam melakukan segmentasi 

pembuluh darah, tetapi dengan dilakukan beberapa tambahan dengan metode yang 

berbeda.  

Metode yang digunakan pada penelitian ini menggunakan Isodata yang 

merupakan bagian dari metode segmentasi dengan thresholding. Metode dengan iterasi 

ini dapat menghitung tingkat rata-rata abu-abu dari suatu citra, dan teknik ini secara 

otomatis menemukan ambang batas untuk gambar nilai abu-abu yang diberikan[10]. 

Pada penelitian ini juga menggunakan metode operasi morfologi untuk proses 

penghilangan optik disk, sehingga pada saat segmentasi hanya pembuluh darah saja 

yang terambil. Oleh karena itu, judul yang diambil pada tugas akhir ini adalah 

“Segmentasi Pembuluh Darah Menggunakan Morphology  Filter dan ISODATA”. 

 

1.2 Perumusan dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar berlakang masalah yang ada, permasalahan dalam penelitian 

ini adalah bagaimana cara melakukan segmentasi pembuluh darah menggunakan 

Morphology Filter Dan Isodata. Batasan masalah pada penelitian ini, yaitu hanya 

membahas tentang segmentasi pembuluh darah, menggunakan dataset DRIVE, dan 

performa sistem yang dirancang dilihat berdasarkan keakuratan sistem menggunakan 

parameter  akurasi, sensitivitas, dan spesifisitas. Berdasarkan tingkat kemiripan citra 

menggunakan parameter Peak Signal to Noise Ratio (PSNR), Mean Square Error 

(MSE), Root Mean Square Error (RMSE), dan untuk mengukur kualitas sinyal citra 

menggunakan parameter Signal to Noise Ratio (SNR).
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1.3.    Tujuan dan Manfaat 

1.3.1 Tujuan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian tugas akhir ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Merancang sistem segmentasi pembuluh darah retina secara otomatis. 

2. Mengimplementasikan metode Morphology Filter dan ISODATA untuk 

segmentasi pembuluh darah. 

 

1.3.2.  Manfaat   

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian tugas akhir ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Dapat membantu dokter secara otomatis untuk diagnosis penyakit pada 

retina mata dengan cepat.  

2. Dapat mengimplementasikan metode Morphology Filter dan 

ISODATA untuk segmentasi pembuluh darah. 

 

1.4. Metodologi Penelitian 

Metodologi yang akan digunakan dalam penelitian akan melewati beberapa 

tahap berikut ini : 

1. Metode Studi Pustaka dan Literature  

Tahap ini dilakukan dengan cara mencari serta mengumpulkan berbagai 

sumber referensi berupa literature yang terdapat pada buku, internet maupun 

sumber lainnya tentang “segmentasi pembuluh darah menggunakan Morphology 

Filter dan ISODATA”. 

 

2. Metode Konsultasi  

Pada tahap ini penulis melakukan konsultasi dengan orang-orang yang 

memiliki wawasan dan pengetahuan serta pengalaman terhadap permasalahan 

didalam tugas akhir yang dibuat oleh penulis. 
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3. Metode Perancangan dan Pembuatan Sistem  

Pada tahap ini akan membahas mengenai proses yang akan dilakukan dalam 

perancangan dan pembuatan sistem perangkat lunak yang dapat mensegmentasi 

citra retina dengan menggunakan metode Morphology Filter dan ISODATA. 

 

4. Metode Pengujian  

Tahap ini dilakukan dengan pengujian terhadap rancangan  sistem yang 

dibuat apakah sistem dapat menghasilkan nilai keakuratan yang tepat atau tidak. 

 

5. Metode Analisa dan Kesimpulan 

Tahap ini dilakukan dengan menganalisis dari pengujian sistem yang 

dilakukan, tujuannya untuk mengetahui kekurangan dari hasil penelitian tugas 

akhir, sehingga pengujian dapat disimpulkan dan digunakan untuk pengembangan 

penelitian selanjutnya. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Dalam pembuatan laporan tugas akhir ini, dibuat sistematika penelitan agar 

mempermudah dalam proses penyusunan dan memperjelas isi dari setiap bab 

sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian 

serta sistematika penulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi penelitian terdahulu mengenai segmentasi citra retina, 

dasar teori tentang citra, pengolahan citra, complement citra, morphology 

filter, 2d median filter, dan isodata. 

BAB III METODELOGI PENELITIAN 

Pada bab ini akan membahas perancangan sistem secara garis besar yang 

meliputi hardware dan software secara keseluruhan. Mencakup tahapan 

penelitian, desain perangkat, serta metode pengujian sistem. 
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BAB IV PENGUJIAN DAN ANALISIS 

Pada bab ini akan  membahas mengenai mekanisme sistem dalam 

penelitian, dan analisa dari hasil pengolahan citra menggunakan metode 

morphology filter dan isodata. 

BAB V  KESIMPULAN 

Berisi kesimpulan hasil pengujian. Mencakup jawaban atas 

permasalahan dalam penelitian dan intisari dari BAB I. 
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